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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK GULMA Praxelis clematidea TERHADAP
PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN GULMA Rottboellia exaltata

Oleh :

Rica Hani Pratiwi

Keberadaan gulma Rottboellia exaltata menjadi salah satu faktor penyebab
kegagalan panen pada pertanian padi gogo, jagung, dan tebu. Salah satu cara
untuk mengendalikan gulma dengan menggunakan tumbuhan yang mengandung
senyawa alelokimia. Praxelis clematidea ditemukan memiliki efek alelopati dalam
menekan perkecambahan dan pertumbuhan banyak tumbuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak P. clematidea terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan gulma R. exaltata. Penelitian dilaksanakan pada
Desember 2024 hingga Mei 2025 di Kampung baru, Kecamatan Kedaton, Kota
Bandar Lampung, Lampung dan rumah plastik Gadingrejo, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Penelitian ini terdiri dari 2 uji yaitu
uji perkecambahan dan uji pertumbuhan. Uji Perkecambahan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, perlakuan
ini terdiri dari 4 konsentrasi ekstrak P. clematidea (0 %, 25 %, 50 %, dan 75 %).
Uji pertumbuhan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
dengan faktor pertama adalah jenis konsentrasi dari ekstrak P. clematidea (0%,
25%, 50%, dan 75%). Faktor kedua yaitu dosis ekstrak P. clematidea (0, 5, 10 dan
15 I/ha). Perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Analisis data menggunakan uji
Barlett untuk menguji homogenitas ragamnya lalu dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi pra
tumbuh ekstrak P. clematidea pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% mampu
menurunkan daya berkecambah dan kecepatan berkecambah gulma R. exaltata.
Pada 4 MSA setelah aplikasi pasca tumbuh pada konsentrasi 25-75% dan dosis 5-
15 I/ha ekstrak P. clematidea mampu menghambat tinggi tajuk, bobot kering
gulma, dan semakin tinggi persen penekanan bobot kering gulma, serta persen
keracunan gulma R. exaltata.

Kata Kunci : Praxelis clematidea, Ekstrak, Rottboellia exaltata, Perkecambahan,
Pertumbuhan



ABSTRACT

The Effect of Praxelis clematidea Weed Extract on the Germination and
Growth of Rottboellia exaltata Weed

By :

Rica Hani Pratiwi

The presence of the weed Rottboellia exaltata is one of the main factors
contributing to crop failure in the cultivation of upland rice, maize, and sugarcane.
One approach to controlling this weed is through the use of plants that contain
allelopathic compounds. Praxelis clematidea has been found to exhibit
allelopathic effects by inhibiting seed germination and the growth of various plant
species. This study aimed to determine the effect of P. clematidea extract on the
germination and growth of the weed R. exaltata. The research was conducted
from December 2024 to May 2025 in Kampung Baru, Kedaton District, Bandar
Lampung City, Lampung and in the plastic house of Gadingrejo, Gadingrejo
District, Pringsewu Regency, Lampung. This study consisted of two experiments :
a germination test and a growth test. The germination test used a Completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications, consisting of 4
extract concentrations of P. clematidea (0%, 25%, 50%, and 75%). The growth
test used a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors : the first
factor was extract concentration (0%, 25%, 50%, and 75%), and the second was
application doses (0, 5, 10, and 15 L/ha). Each treatment was replicated 4 times.
Data were analyzed using Bartlett’s test to assess variance homogeneity, followed
by the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% significance level. The
results showed that pre-emergence application of P. clematidea extract at
concentrations of 25%, 50%, and 75% effectively reduced the germination rate
and speed of R. exaltata. 4 weeks after post-emergence application at
concentrations of 25-75% and doses of 5-15 L/ha inhibited shoot height, weed
dry weight, and percentage suppression of weed dry wight became higher, and
weed efficacy percentage of R. exaltata.

Keywords : Praxelis clematidea, extract, Rottboellia exaltata, Germination,
growth
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak dikehendaki oleh manusia karena sangat
merugikan dan menurunkan hasil produksi tanaman. Keragaman gulma yang
tumbuh dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu pengolahan lahan,
cara budidaya tanaman, jarak tanam atau kerapatan tanaman, umur tanaman,
cahaya dan unsur hara. Sebaran gulma di setiap daerah berbeda tergantung faktor
yang memengaruhinya. Keberhasilan pengendalian gulma dapat ditentukan
dengan cara melakukan identifikasi gulma dan pengenalan jenis gulma dominan
(Setiawan et al., 2022).

Rumput berajangan (Rottboellia exaltata) adalah spesies rumput dari keluarga
Poaceae. Gulma ini termasuk salah satu tumbuhan invasif utama di berbagai
wilayah karena kemampuannya tumbuh sangat cepat, yang dapat menyebabkan
kegagalan panen di banyak area pertanian. Gulma ini menjadi salah satu faktor
penyebab kegagalan panen pada pertanian padi gogo, jagung, tebu, dan lahan
pertanian lainnya. Cepatnya penyebaran dan pertumbuhan gulma yang tinggi
menyebabkan berbagai masalah di banyak negara, terutama sebagai gulma
dominan di wilayah pertanian. Sebagian besar biji Rottboellia exaltata mengalami
dormansi (Saroyo et al., 2022). Gulma yang memiliki biji dormansi lebih sulit
dikendalian karena kemampuan untuk tidak aktif di dalam tanah selama periode
waktu yang lama dan kemudian berkecambah setelah upaya pengendalian gulma
sebelumnya mengakibatkan pengendalian menjadi kurang efektif. Upaya
pengendalian gulma jenis ini harus dimulai dari biji sehingga pertumbuhannya
dapat tertekan (Zuhri et al., 2024).



Saat ini, metode pengendalian gulma yang ramah lingkungan sedang populer.
Metode ini bertujuan untuk mengelola gulma secara efektif, berkelanjutan, dan
tanpa merusak ekosistem atau membahayakan kesehatan manusia. Beberapa
metode yang digunakan meliputi pengendalian mekanis, manual, penggunaan
mulsa, serta pemanfaatan herbisida nabati. Pengendalian tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa alelokimia di
dalamnya. Herbisida nabati ini dapat meminimalisir pencemaran karena tidak
berdampak langsung pada tanaman budidaya setelah diaplikasikan (Riskitavani
dan Purwani, 2013).

Herbisida nabati merupakan herbisida yang berasal dari penggunaan beberapa
organ tumbuhan yang memiliki senyawa alelokimia untuk mengendalikan
pertumbuhan gulma. Tumbuhan yang memiliki senyawa alelokimia dapat
dimanfaatkan sebagai herbisida alami. Sudah ada beberapa penelitian yang
menggunakan gulma sebagai herbisida nabati untuk menekan atau mengendalikan
pertumbuhan gulma lainnya. Hal ini disebabkan karena beberapa gulma tersebut

memiliki kandungan alelopati (Tampubolon et al., 2018).

Alelopati adalah proses dimana tumbuhan melepaskan senyawa kimia ke
lingkungan. Senyawa kimia yang dilepaskan memiliki efek negatif atau positif
terhadap perkecambahan, pertumbuhan, dan perkembangan tumbuhan lain di
sekitarnya. Alelokimia merupakan senyawa kimia yang diproduksi oleh tumbuhan
dan memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan lain di sekitarnya.
Dampak negatif alelokimia yaitu mengganggu fungsi permeabilitas membran,
transportasi air dan nutrisi, respirasi, sintesis protein dan asam nukleat, serta laju

fotosintesis (Pujisiswanto et al., 2022).

Praxelis clematidea merupakan gulma invasif famili Asteraceae. Tumbuhan
tersebut hidup secara liar sehingga mudah ditemukan di banyak lokasi seperti
pinggir jalan, tebing, hutan perkebunan, serta beberapa lokasi lain (Nurlaila et al.,
2024). Banyak tumbuhan dari famili Asteraceae yang memiliki potensi alelopati

dan jumlah alelokimia yang berbeda-beda tergantung pada spesies tumbuhan dan



bagian tumbuhan. Praxelis clematidea ditemukan memiliki efek alelopati dalam
menekan perkecambahan dan pertumbuhan banyak tanaman. Patsai (2011)
melaporkan bahwa ekstrak Praxelis clematidea dapat menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan daun sawi (Brassica juncea L.) dan padi (Oryza
sativa L.). Mencampurkan tanah dengan daun Praxelis clematidea kering dapat
menghambat munculnya pertumbuhan sawi ladang atau sawah (Brassica

campestris L.) (Thepphakhun dan Intanon, 2020).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapakah konsentrasi ekstrak gulma Praxelis clematidea L. yang dapat
menghambat perkecambahan biji gulma Rottboellia exaltata?

2. Berapakah konsentrasi dan dosis ekstrak gulma Praxelis clematidea L. yang

dapat menghambat pertumbuhan gulma Rottboellia exaltata.?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak gulma Praxelis clematidea L. yang dapat
menghambat perkecambahan biji gulma Rottboellia exaltata

2. Mengetahui konsentrasi dan dosis ekstrak gulma Praxelis clematidea L. yang

dapat menghambat pertumbuhan gulma Rottboellia exaltata

1.4 Landasan Teori

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu dan merugikan kepentingan
manusia baik dari segi ekonomi, estetika, maupun kesehatan. Adanya gulma dapat
menimbulkan persaingan antara tanaman dan gulma dalam mendapatkan unsur
hara, air, cahaya matahari dan kerugian produksi baik kualitas maupun kuantitas

(Susanto, 2022). Gulma dapat tumbuh ditempat dan kondisi yang tidak diinginkan



manusia terutama di lahan budidaya tanaman. Gulma dapat menimbulkan
kerugian baik dari segi produksi maupun hal lainnya. Dalam mengendalikan
gulma diperlukan cara yang tepat. Pengendalian ini dapat diakukan dengan cara
manual, mekanis, kimiawi. Dalam rangka mendukung gerakan petani organik di
Indonesia, diperlukan herbisida organik yang efektif (Talahratu dan Papilaya,
2015).

Herbisida nabati merupakan herbisida yang berasal dari penggunaan beberapa
organ tumbuhan. Kemampuan alelopati yang dihasilkan tanaman dalam
mengendalikan pertumbuhan gulma dapat dimanfaatkan sebagai herbisida alami
dalam sistem agrikultur yang kemampuannya sama dengan herbisida sintetik.
Beberapa penelitian penggunaan gulma sebagai herbisida nabati diketahui dapat
menekan atau mengendalikan pertumbuhan gulma lainnya (Tampubolon et al.,
2018). Salah satu gulma yang dapat digunakan sebagai herbisida alami yaitu
Gulma Praxelis clematidea. Gulma Praxelis clematidea memiliki kandungan

alelokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai herbisida nabati.

Gulma Praxelis clematidea merupakan gulma invasif yang dapat menyebabkan
penurunan produktivitas beberapa tanaman. Gulma ini masuk kedalam famili
Asteraceae yang sangat kompetitif dengan tumbuhan dan menyebabkan
penurunan produktivitas beberapa tanaman. Salah satu mekanisme yang dilakukan
tumbuhan invasif untuk mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan lain adalah
dengan menghasilkan alelopati (Rezki et al., 2018). Praxelis clematidea memiliki
efek alelopati dalam menekan perkecambahan dan pertumbuhan banyak tanaman
(Thepphakhun dan Intanon, 2020). Pebriani et al. (2013) mengungkapkan bahwa
beberapa senyawa alelokimia bersifat menghambat pembelahan sel, sehingga
panjang hipokotil pada perkecambahan gulma menjadi terhambat. Perkecambahan

gulma ini menjadi terhambat karena adanya senyawa fenolik.

Sumber alelokimia bisa berasal dari tanaman budidaya, gulma atau
mikroorganisme yang terlibat dekomposisi senyawa kimia dengan potensi

alelopati terdapat nyata di semua jaringan. Jaringan ini meliputi daun, bunga,



buah, batang, akar, rhizome serta biji dan kadarnya bervariasi antara organ
tumbuhan karena dipengaruhi periode perkembangan organ tumbuhan tersebut
(Frastika et al., 2017). Tumbuhan yang memiliki kemampuan mengeluarkan
alelokimia biasanya mendominasi populasi. Senyawa alelokimia dapat
dikeluarkan melalui proses penguapan, eksudasi akar, dan dekomposisi kemudian

mengenai tumbuhan sekitar.

Berdasarkan penelitian Patsai (2011), ekstrak Praxelis clematidea dapat
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan daun sawi (Brassica juncea L.)
dan padi (Oryza sativa L.). Mencampurkan tanah dengan daun Praxelis
clematidea kering dapat menghambat munculnya pertumbuhan sawi ladang atau
sawah (Brassica campestris L.). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Thepphakhun dan Intanon (2020), diperoleh hasil bahwa ekstrak Praxelis
clematidea pada konsentrasi yang tinggi memiliki tingkat fitokimia yang tinggi
seperti fenolik, flavonoid, dan antioksidan. Ekstrak Praxelis clematidea pada
konsentrasi 100% dapat menghambat perkecambahan sawi putih secara penuh,
sedangkan pada konsentrasi 25% dan 50% sedikit menghambat perkecambahan
sawi putih tetapi menekan pertumbuhan akar dan tunas. Pengaruh alelokimia
Praxelis clematidea semakin besar dampaknya setelah 7 hari pengaplikasian
(Thepphakhun dan Intanon, 2020).

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka
pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.
Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu dan merugikan manusia dari segi
aspek manapun, baik dari segi ekonomi, estetika, atau kesehatan. Adanya gulma
dapat menimbulkan persaingan antar gulma dan tanaman yang menyebabkan
produksi hasil tanaman menurun. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara

manual, mekanis, penggunaan herbisida, dan lain sebagainya.



Pengendalian yang umum dilakukan petani yaitu menggunakan herbisida.
Herbisida ada dua macam yaitu herbisida kimia (sintetik) dan herbisida nabati.
Herbisida kimia adalah jenis herbisida yang terbuat dari bahan kimia sintetik atau
buatan manusia. Penggunaan herbisida kimia yang dilakukan secara terus menerus
dapat meyebabkan residu dan gulma resisten. Gulma yang resisten akan sulit
dikendaliakan karena gulma sudah tahan terhadap herbisida kimia tersebut

sehingga tidak menimbulkan efek apapun.

Herbisida nabati adalah jenis herbisida yang terbuat dari bahan alam organ
tumbuhan yang mengandung alelopati. Alelopati merupakan peristiwa dimana
suatu individu tumbuhan menghasilkan senyawa kimia yang dapat menghambat
pertumbuhan jenis tumbuhan lain yang ada atau bersaing dengan tumbuhan
tersebut. Senyawa kimia yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan lain
disebut dengan aleokimia. Senyawa aleokimia ini terdiri dari fenol, tannin,

alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid, dan asam kumarat.

Praxelis clematidea merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung senyawa
alelokimia. Kandungan alelokimia yang terdapat dalam tumbuhan Praxelis
clematidea yaitu senyawa fenolik dan flavonoid (Thepphakhun dan Intanon,
2020). Senyawa yang terkandung dalam tumbuhan tersebut dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan herbisida nabati. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Thepphakhun dan Intanon (2020), ekstrak Praxelis clematidea
pada konsentrasi yang tinggi memiliki tingkat fitokimia yang tinggi seperti
fenolik, flavonoid, dan antioksidan. Ekstrak Praxelis clematidea pada konsentrasi
100% dapat menghambat perkecambahan sawi putih secara penuh. Sedangkan
pada konsentrasi 25% dan 50% sedikit menghambat perkecambahan sawi putih
tetapi menekan pertumbuhan akar dan tunas. Dengan tingkat fitokimia yang tinggi
pada tumbuhan Praxelis clematidea perlu dipertimbangkan konsentrasi dan dosis
yang tepat dalam penggunaan herbisida tersebut untuk mendapatkan hasil yng
diinginkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian ulang mengenai

konsentrasi dan dosis yang efektif dalam menekan pertumbuhan gulma.



Berikut adalah bagan alur pengendalian gulma (Gambar 1).
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Gambar 1. Diagram Alur Kerangka Pemikiran.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis

yang dikemukakan adalah :

1. Konsentrasi ekstrak Praxelis clematidea 25 — 75 g/100 ml mampu menghambat
perkecambahan biji gulma Rottboellia exaltata.

2. Konsentrasi 25 — 75 g/100 ml dan dosis 5 -15 I/ha ekstrak Praxelis clematidea

mampu menghambat pertumbuhan Rottboellia exaltata.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Herbisida Nabati

Herbisida merupakan salah satu jenis pestisida yang digunakan untuk
mengendalikan gulma di lahan pertanian. Herbisida nabati merupakan herbisida
yang berasal dari beberapa bagian organ tumbuhan yang memiliki senyawa
alelopati untuk mengendalikan pertumbuhan gulma. Sudah ada beberapa
penelitian yang menggunakan gulma sebagai herbisida nabati untuk menekan atau
mengendalikan pertumbuhan gulma lainnya. Hal ini disebabkan karena beberapa

gulma tersebut memiliki kandungan alelopati (Tampubolon et al., 2018).

Gulma yang memiliki kandungan senyawa alelopati diantaranya gulma Praxelis
clematidea, Ageratum conyzoides L., dan Clidemia hirta. Gulma Praxelis
clematidea memiliki kandungan alelopati yang terdiri dari senyawa fenolik,
flavonoid (Thepphakhun dan Intanon, 2020), alkaloid, dan terpenoid (Wardani et
al., 2023). Kandungan alelopati pada gulma Ageratum conyzoides L.) terdiri dari
alkaloid, saponin, flavonoid (Anggraini, 2020). Gulma Clidemia hirta memiliki
kandungan alelopati yaitu senyawa fenolik (Lestari et al., 2023). Senyawa fenolik
dapat ditemukan pada bagian tumbuhan diantaranya batang, daun, bunga, dan
buah.

2.2 Alelopati dan Alelokimia

Alelopati merupakan proses tumbuhan melepaskan senyawa kimia ke lingkungan.
Senyawa kimia yang dilepaskan disebut alelokimia. Senyawa alelokimia

merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh suatu tumbuhan yang dapat



mengganggu pertumbuhan tanaman disekitarnya terhambat. Senyawa alelokimia
pada tumbuhan dapat dilepaskan dalam berbagai cara, yaitu melalui penguapan,
pencucian dan dekomposisi residu. Senyawa kimia yang biasanya ada pada
tumbuhan terdiri dari alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, dan limonen (Shofiyatin et
al., 2020)

Pebriani et al. (2013) mengungkapkan bahwa beberapa senyawa alelokimia
bersifat menghambat pembelahan sel. Pembelahan sel terhambat menyebabkan
panjang hipokotil pada perkecambahan gulma menjadi terhambat. Perkecambahan
gulma ini menjadi terhambat karena adanya senyawa flavonoid dan senyawa
fenol. Sumber alelokimia bisa berasal dari tanaman budidaya, gulma atau
mikroorganisme yang terlibat dekomposisi senyawa kimia dengan potensi

alelopati terdapat nyata di semua jaringan.

Menurut Edreva et al. (2008) metabolit sekunder umumnya berperan dalam
adaptasi tumbuhan terhadap perubahan lingkungan dan mekanisme pertahanan
terhadap cekaman lingkungan biotik maupun abiotik. Contoh tekanan cekaman
biotik diantaranya adalah interferensi tumbuhan di sekitar yang menyebabkan
terjadinya kompetisi terhadap faktor tumbuh dan alelopati. Semua metabolit
sekunder pada umumnya menunjukkan aktivitas alelokemik. Fenolik dan
terpenoid merupakan dua kelompok senyawa utama yang dihasilkan alelopati.
Senyawa fenolik diperoleh oleh tumbuhan melalui jalur shikimat sedangkan

terpenoid melalui jalur asam mevalonat (Darmanti, 2018).

Senyawa alelokimia yang dikeluar tumbuhan dapat merugikan tumbuhan lain di
sekitarnya. Kerugian tersebut diantaranya dapat menghambat pembelahan sel,
pengambilan unsur hara, menghambat respirasi, penutupan stomata, menghambat
sintesis protein. Pada umumnya penghambatan berlangsung pada konsentrasi
yang tinggi (Kamsurya, 2014). Alelokimia umumnya dilepaskan ke lingkungan
melalui pencucian dari daun atau bagian tumbuhan yang lain, dekomposisi sisa

tanaman, penguapan dan eksudasi akar (Widhayasa, 2023).
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Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder yang berasal dari
tumbuhan yang memiliki cincin aromatik mengandung gugus hidroksil. Senyawa
fenolik cenderung larut dalam air. Senyawa fenolik terbagi menjadi banyak
klasifikasi, namun umumnya diwakili oleh tiga kelas yaitu mengandung cincin
benzena tunggal, mengandung cincin benzena dengan karbon terlampir, dan
mengandung kompleks benzena. Senyawa fenolik yang biasanya ditemukan
dalam tumbuhan adalah senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan lainnya (Mahardani
dan Yuanita, 2021). Senyawa fenol merupakan penyusun alelokimia tanaman
yang umum ditemukan pada ekosistem. Fenol berpotensi untuk dikembangkan
sebagai herbisida karena memiliki mekanisme penghambatan yang baik secara
morfologi maupun fisiologi (Zhao et al., 2010; Kusuma et al., 2017). Flavonoid
adalah senyawa metabolit sekunder yang termasuk dalam kelompok senyawa
fenolik. Senyawa ini merupakan senyawa terbesar yang terdapat di alam. Bagian
tumbuhan yang mengandung senyawa flavonoid diantaranya akar, kayu, kulit,
daun, batang, buah, dan bunga. Sekitar 5-10% senyawa metabolit sekunder pada
tumbuhan adalah flavonoid (Putri, 2015; Ningsih et al., 2023). Alkaloid
merupakan senyawa kimia yang banyak ditemukan di alam sebagai metabolit
sekunder pada tumbuhan ataupun hewan. Senyawa ini memiliki struktur cincin
siklik yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen dasar, memberikan sifat
kebasaan yang unik (Sitorus dan Hutabarat, 2024). Terpenoid yang tekandung
dalam tumbuhan yang digunakan sebagai senyawa aromatic. Senyawa terpenoid
dapat menghambat pertumbuhan dengan mengganggu proses terbentuknya
membran dan dinding sel (Kurniawan dan Aryana, 2015).

Tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa alelopati yaitu gulma yang
memiliki kandungan senyawa alelopati diantaranya tanaman gamal, akasia,
ketapang, gulma Praxelis clematidea, Ageratum conyzoides L., dan Clidemia
hirta. Tanaman gamal mengandung senyawa fenolat dan flavonol (Nugroho,
2022). Tanaman akasia mengandung senyawa fenol, femenol, dan alkaloid
(Ekayanti, 2015). Tanaman ketapang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
steroid, tanin, saponin, dan resin (Widiani, 2021). Gulma Praxelis clematidea

memiliki kandungan alelopati yang terdiri dari senyawa fenolik, flavonoid
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(Thepphakhun dan Intanon, 2020) alkaloid, dan terpenoid (Wardani et al., 2023).
Kandungan alelopati pada gulma Ageratum conyzoides L.) terdiri dari alkaloid,
saponin, flavonoid (Anggraini, 2020). Gulma Clidemia hirta memiliki kandungan

alelopati yaitu senyawa fenolik (Lestari et al., 2023).

2.3 Praxelis clematidea

Praxelis clematidea sering diidentifikasi sebagai Ageratum conyzoides dan
Ageratum houstonianum karena kemiripannya. Gulma ini telah ditemukan di
Indonesia sejak lama namun diidentifikasi sebagai Ageratum conyzoides. Oleh
karena itu, pengendalian gulma ini sering diabaikan selama pengamatan. P.
clematidea berasal dari wilayah Argentina, Bolivia, dan Brazil bagian selatan.
Tumbuhan tersebut hidup secara liar dan bersifat invasif, sehingga mudah
ditemukan di banyak lokasi seperti pinggir jalan, tebing, hutan perkebunan, serta
beberapa lokasi lain (Nurlaila et al., 2024).

P. clematidea merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh mencapai ketinggian 20 —
80 cm. Daunnya saling berhadapan dengan lebar antara 1 - 4 cm, tepi daun
bergerigi di setiap sisi, dan ujungnya runcing. Warna daun P. clematidea yaitu
hijau muda dengan permukaan daun yang halus. Bunga gulma ini berukuran kecil
membentuk malai di ujung cabang, berwarna biru atau ungu muda. Tangkai
bunganya ditutupi oleh bulu halus tidak seperti daunnya yang halus
(Tjitrosoedirdjo, 2018). Menurut Kementerian Pertanian (2011) gulma P.
clematidea termasuk kedalam gulma golongan berdaun lebar yang memiliki ciri

daun lebar dengan tulang daun berbentuk jaring.

Menurut King dan Robinson (1987), gulma Praxelis clematidea dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo . Asterales

Famili : Asteraceae
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Genus : Praxelis
Species : Praxelis clematidea

Gambar 2.a) Gulma Praxelis clematidea b) Bunga c) Akar.

P. clematidea dapat tumbuh dengan cepat karena menghasilkan banyak bunga dan
biji dalam musim pertumbuhan. Biji — bijinya yang kecil mudah tersebar oleh
angina, hewan, dan alat pertanian. P. clematidea memiliki sifat adaptasi yang
tinggi, sehingga mampu bertahan dalam berbagai kondisi. P. clematidea sulit
dikendalikan karena akarnya yang kuat dan musim tumbuh berbunga yang
panjang (Intanon et al., 2020).

2.4 Rottbhoellia exaltata

Rumput berajangan (Rottboellia exaltata) merupakan spesies rumput-rumputan

(Poaceae). Menurut Kementerian Pertanian (2011) gulma golongan rumput
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memiliki ciri batang bulat atau agak pipih dan berongga, umumnya memiliki
bertulang daun sejajar, berasal dari famili Poaceae. Gulma R. exaltata berasal dari
Asia dan Afrika tropika yang kemudian diperkenalkan ke benua Amerika dan saat
ini dianggap sebagai spesies invasif. Gulma ini diperkirakan telah mendominasi
sekitar 3,5 juta ha area tanaman di Amerika Tengah dan Karibia. Gulma ini
menjadi penyebab kegagalan panen pada banyak pertanian seperti padi, jagung,

tebu, dan tanah garapan lainnya (Sriyani et al., 2023).

Menurut Saroyo et al. (2022) gulma Rottboellia exaltata dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Rottboellia

Species : Rottboellia exaltata

Gambar 3. a) Gulma Rottboellia exaltata b) Tangkai Biji.

Rumput berajangan (R. exaltata) merupakan spesies rumput-rumputan (Poaceae).
Spesies ini memiliki banyak nama sinonim, antara lain Rottboellia
cochinchinensis (Lour.); Manisuris exaltata, (L. f.) Kuntze; Rottboellia
arundinacea, Hochst. ex A. Rich; Rottboellia denudata, Steud. Secara umum

gulma ini memiliki tinggi yang dapat mencapai 4 meter, anakan muncul setiap


https://plantamor.com/species/list/poaceae
https://plantamor.com/species/list/poaceae
https://plantamor.com/species/list/rottboellia
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tahun, warna pucat, daun hijau panjang meruncing, akar tumbuh pada bagian
basal batang, spikelet berbentuk silindris dengan rambut-rambut. Rumput ini
tumbuh baik pada lahan terbuka, tepian kontur maupun di tepi jalan, tempattempat
lembab sampai ketinggian 1.800 m. Rumput ini memiliki sedikit biji dormansi,
sebagian besar benih berkecambah pada awal musim hujan dan hanya sedikit yang
akan tumbuh pada tahun berikutnya. Namun, pada beberapa daerah biji dormansi
dapat bertahan selama beberapa tahun. Rumput ini merupakan gulma agresif pada
berbagai kondisi ekologi. Dalam beberapa daerah, rumput lebih subur di tanah
basah, bertekstur kasar, kadangkadang bahkan tumbuh di air dangkal (Saroyo et
al., 2022).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kampung baru, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar
Lampung, Lampung dan rumah plastik Gadingrejo, Kecamatan Gadingrejo,

Kabupaten Pringsewu, Lampung pada Desember 2024 - Mei 2025.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian yaitu gelas ukur, blender, timbangan,
gunting, kamera, oven, ember, knapsack sprayer, hand sprayer, pot, polybag,
penggaris, dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan yaitu aquades, ekstrak
gulma Praxelis clematidea, biji gulma Rottboellia exaltata, tanah, dan kompos.

3.3 Pembuatan Ekstrak gulma Praxelis clematidea

Pembuatan ekstrak P. clematidea dilakukan di Laboratorium llmu Gulma Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Metode pembuatan ekstrak ini yaitu pertama
gulma P. clematidea yang masih segar dibersihkan dari kotoran dan tanah yang
masih menempel lalu dilakukan penyortiran. Selanjutnya dicuci bersih dan
dikeringkan dengan menggunakan oven selama 48 jam dengan suhu 80°C. Setelah
kering gulma menjadi kurang lebih 10% bobot kering dari bobot basah sebelum
dioven, gulma P. clematidea tersebut digiling hingga menjadi serbuk lalu disaring
dengan menggunakan saringan plastik sampai tidak ada butiran yang
menggumpal. Hasil saringan serbuk P. clematidea kemudian dicampur dengan

aquades sesuai konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 0 %; 25 % (25 g/100 ml);
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50 % (50 g/100 ml); dan 75 % (75 g/100 ml), lalu direndam untuk fermentasi
selama 24 jam. Setelah direndam, endapan ekstrak disaring menggunakan
saringan yang telah dilapisi kertas saring atau tisu sehingga hanya didapatkan

ekstrak tanpa endapan (Wardini et al., 2023).

3.4 Metode Penelitian

3.4.1 Uji Perkecambahan gulma R. exaltata

3.4.1.1 Rancangan Percobaan

Penelitian uji perkecambahan gulma R. exaltata dilakukan di rumah plastik.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian terdiri
dari 4 konsentrasi ekstrak : terdiri dari ekstrak P. clematidea konsentrasi 0%,
25%, 50%, dan 75% (Thepphakhun dan Intanon, 2020). Masing-masing perlakuan
pada cawan petri diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 satuan percobaan.
Analisis data menggunakan uji Barlett untuk menguji homogenitas ragamnya lalu
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5% digunakan

untuk menguji perbedaan nilai tengah.

3.4.1.2 Tata Letak Percobaan

Tata letak antar perlakuan pada polybag yang akan diaplikasikan ekstrak P.
clematidea dengan beberapa tingkat konsentrasi pada percobaan uji
perkecambahan gulma R. exaltata (Gambar 4).
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P1 P1 P2 P3
PO P1 P2 P3
P2 P3 PO PO
PO P2 P3 P1

Gambar 4. Tata letak percobaan uji perkecambahan R. exaltata.

Keterangan :

PO = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 0% (Kontrol)
P1 = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 25%

P2 = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 50%

P3 = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 75%

3.4.1.3 Penanaman Biji Gulma R. exaltata

Proses penanaman pada uji perkecambahan menggunakan cawan petri. Pada
penelitian ini sudah dilakukan untuk penanaman menggunakan cawan petri,
namun biji gulma R. exaltata tidak ada yang berhasil tumbuh. Metode yang
dilakukan diantaranya menanam biji gulma R. exaltata tanpa dikeringkan,
menggunakan biji gulma R. exaltata yang sudah dikeringkan, merendam biji
gulma R. exaltata di dalam air panas, merendam biji gulma R. exaltata di
dalam alkohol 70%. Karena biji gulma R. exaltata yang ditanam pada cawan petri
tidak ada yang berhasil tumbuh maka dari itu pada penelitian ini media tanam
diganti menggunakan tanah.

Penanaman gulma R. exaltata pada pelaksanaan percobaan menggunakan polybag
yang telah diisi dengan tanah dan kompos . Biji gulma yang telah dikeringkan dan
siap digunakan disebar secara merata pada media yang telah disiapkan. Biji

R. exaltata disebar sebanyak 25 biji setiap polybagnya.
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3.4.1.4 Aplikasi Ekstrak P. clematidea

Uji perkecambahan dilakukan pada saat pra tumbuh gulma R. exaltata, kemudian
ekstrak P. clematidea diaplikasikan ke dalam polybag yang sudah diberi 25 biji
gulma R. exaltata dengan dosis 10 ml menggunakan hand sprayer sesuai
konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 0%, 25%, 50%, dan 75%. Aplikasi
dilakukan satu kali selama pengujian dan dilakukan pengamatan setiap hari

selama 28 hari.

3.4.1.5 Variabel Pengamatan

1. Persentase Daya Berkecambah
Persentase daya berkecambah dapat dihitung menggunakan rumus :
Persentase DB = Jumlah benih yang berkecambah X 100%

Jumlah benih yang disemai
2. Kecepatan Perkecambahan Benih
Kecepatan perkecambahan benih, dihitung dari hari pertama sampai hari
terakhir pengamatan. Rumus kecepatan berkecambah adalah sebagai berikut ;

AKN

KP=%%1 e

Keterangan :

KP = Kecepatan perkecambahan

AKN = Selisih persen kecambah normal per hari ke-

t = Jumlah hari sejak penyemaian benih hingga hari pengamatan ke t (t =
1,2,...,n)

3.4.2 Uji Pertumbuhan gulma R. exaltata

3.4.2.1 Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan pada percobaan ini yaitu Rancangan Acak Kelompok

(RAK) faktorial dengan faktor pertama adalah jenis konsentrasi dari ekstrak



19

P. clematidea 0, 25, 50, dan 75 g/100 ml. Faktor kedua yaitu dosis ekstrak P.
clematidea yang terdiri 0, 5, 10 dan 15 I/ha (Tabel 1). Masing-masing perlakuan

pada pot diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 64 satuan percobaan. Data

yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang sebelumnya telah diuji

homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) dengan taraf 5% digunakan untuk menguji perbedaan nilai tengah.

Tabel 1. Perlakuan ekstrak P. clematidea pada uji pertumbuhan

Perlakuan Dosis ekstrak P. clematidea (I/ha)
konsentrasi Ekstrak P. clematidea (%) 0 5 10 15
0 PODO POD1 POD2 POD3
25 PIDO P1D1 P1D2 P1D3
50 P2D0 P2D1 P2D2 P2D3

75 P3DO0

P3D1

P3D2

P3D3
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Ul U2 UK U4
P2D2 POD1 PODO P1D1
P3D0 P1D1 P2D1 PODO
P3D3 PODO P1D1 P1D2
P1D2 P3D1 P1DO0 POD2
P2D3 P2D1 P2D3 P1D0
POD1 P1DO0 P3D2 POD3
PODO P3D2 POD2 P1D3
POD3 P3D3 P2D2 P3D2
P2D1 POD2 POD3 P3D3
P1D0 POD3 P3D1 P2D0
P3D2 P1D3 P2D0 P2D2
P3D1 P2D0 P1D2 P2D1
P2D0 P2D3 P3D0 P3D1
POD2 P1D2 P3D3 P2D3
P1D3 P3DO0 P1D3 POD1
P1D1 P2D2 POD1 P3D0

Gambar 5. Tata letak percobaan uji pertumbuhan gulma R. exaltata.

Keterangan:

PO = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 0 g/100 ml
P1 = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 25 g/100 ml
P2 = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 50 g/100 ml
P3 = Ekstrak P. clematidea konsentrasi 75 g/100 ml
U1, U2, U3, U4 = Ulangan

3.4.2.2 Penanaman R. exaltata

DO = Dosis 0 I/ha
D1 = Dosis 5 I/ha
D2 = Dosis 10 I/ha
D3 = Dosis 15 I/ha

Asal biji gulma R. exaltata untuk uji pertumbuhan didapatkan dari lahan pertanian

maupun lapangan. Penanaman menggunakan pot dengan media tanah dan kompos

perbandingan 1 : 1. Biji gulma R. exaltata disemai terlebih dahulu 100 biji gulma.

Setelah disemai selama satu bulan, gulma yang pertumbuhannya relatif seragam
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dipilih dan dipindahkan pada pot percobaan yang terdiri dari 1 gulma per-pot dan
diberi label.

3.4.2.3 Aplikasi Ekstrak P. clematidea

Uji Pertumbuhan gulma R. exaltata di Kampung Baru. Pengaplikasian ekstrak

P. clematidea dilakukan menggunakan alat semprot punggung (knapsack sprayer)
dengan nozel merah. Sebelum aplikasi, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi sprayer
dengan menggunakan metode luas untuk menentukan volume semprot pada petak
perlakuan. Metode ini digunakan untuk menyemprot petak perlakuan dengan
memasukkan sejumlah air pada tangki sebelum aplikasi kemudian dikurangi
dengan sisa air setelah aplikasi. Pada penelitian yang telah dilaksanakan, metode
ini dilakukan dengan memasukkan air sejumlah 1.000 ml atau 1 liter pada tangki
sebelum aplikasi, kemudian dikurangi dengan sisa air setelah aplikasi sejumlah
600 ml. Volume semprot untuk satu petak perlakuan dengan luas 10 m? diperoleh
air sebanyak 400 ml dengan volume semprot 400.000 ml atau 400 I/ha.
Pengaplikasian dilakukan satu kali selama pengujian pada 14 hari setelah gulma
pindah tanam. Pemeliharaan akan dilakukan penyiraman dengan cara disiram air
agar kelembaban tetap terjaga dan penyiangan gulma non target dengan cara

mencabut supaya pertumbuhan gulma target tidak terganggu.

———— 5m ——

O O O O

) 2

Gambar 6. Sketsa Pelaksanaan aplikasi herbisida nabati pada uji pertumbuhan.

Keterangan :
Q© = pot percobaan
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3.4.2.4 Variabel Pengamatan Uji Pertumbuhan R. exaltata

Pengamatan dilakukan setiap minggu sekali sampai minggu keempat. Pengamatan
pertumbuhan akan dilakukan untuk variabel berikut :
1. Tinggi tajuk
Pengamatan tinggi tajuk diukur dari pangkal batang sampai pucuk, dilakukan
setiap minggu yaitu pada 1, 2, 3 dan 4 MSA dalam satuan cm.
2. Persen keracunan gulma
Tingkat keracunan gulma dapat dilihat secara visual dengan menggunakan
metode skoring yang disesuaikan dengan aturan dari Komisi Pestisida (2011)
dalam metode standar pengujian efikasi sebagai berikut :
0 = tidak ada keracunan 0-5% bentuk dan atau warna daun atau pertumbuhan
tidak normal.
1 = keracunan ringan > 5-20% bentuk dan atau warna daun atau pertumbuhan
tidak normal.
2 = keracunan sedang > 20-50% bentuk dan atau warna daun atau
pertumbuhan tidak normal.
3 = keracunan berat > 50-75% bentuk dan atau warna daun atau pertumbuhan
tidak normal.
4 = keracunan sangat berat > 75% bentuk dan atau warna daun atau
pertumbuhan tidak normal sampai mati.
Pengamatan dilakukan pada 1 - 4 MSA.
3. Bobot kering gulma total
Pengamatan bobot kering gulma diukur setelah gulma dipanen, tajuk dan akar
gulma dikeringkan dalam oven dengan suhu 80° C sampai bobot konstan
dengan satuan gram. Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian.
4. Persen penekanan bobot kering gulma total
Data bobot kering gulma total dikonversikan dan dibuat grafik persen
penekanan herbisida terhadap gulma. Penekanan herbisida dapat dihitung

dengan rumus :

Bobot kering gulma total pada perlakuan
Penekanan = 100 - ( B8 pRea b X 100).
Bobot kering gulma total pada kontrol




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ekstrak P. clematidea pada konsentrasi 25-75% menurunkan daya
berkecambah dan kecepatan berkecambah gulma R. exaltata pada 4 MSA.

2. Ekstrak P. clematidea pada konsentrasi 25-75% dan dosis 5-15 I/ha mampu
menghambat tinggi tajuk, bobot kering gulma total, dan semakin tinggi persen

penekanan bobot kering gulma, serta persen keracunan gulma R. exaltata.

5.2 Saran

Ekstrak P. clematidea pada konsentrasi 25-75% mampu menghambat
perkecambahan gulma R. exaltata. Ekstrak P. clematidea pada konsentrasi
25-75% dengan dosis 5-15 I/ha mampu menghambat pertumbuhan gulma R.
exaltata, namun dari segi efikasi belum maksimal, sehingga perlu ditambahkan
surfaktan dalam pengaplikasian ekstrak P. clematidea untuk menambah

keefektifan dalam menghambat pertumbuhan gulma R. exaltata.
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